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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Anemia 

2.1.1 Anemia 

Anemia adalah suatu keadaan jumlah kadar Hb (Hemoglobin), 

hematokrit, dan jumlah sel darah merah di bawah nilai normal atau 

biasanya atau bisa juga disebut penurunan kuantitas sel-sel darah merah 

dibawah batas normal. Anemia merupakan kondisi dimana berkurangnya 

sel darah merah dalam sirkulasi darah sehingga tidak mampu memenuhi 

fungsinya sebagai pembawa oksigen ke seluruh jaringan (Dwi,2019). 

Anemia defisiensi besi adalah anemia yang disebabkan oleh 

kekurangan zat besi yang dibutuhkan untuk sintesis hemoglobin. Dallman 

(1993) menyatakan anemia defisiensi besi ialah anemia akibat kekurangan 

zat besi sehingga konsentrasi hemoglobin menurun di bawah 95% dari 

nilai hemoglobin rata-rata pada umur dan jenis kelamin yang sama. 

Keadaan ini ditandai dengan menurunnya saturasi transferin, berkurangnya 

kadar feritin serum atau hemosiderin sumsum tulang. Secara morfologis 

keadaan ini diklasifikasikan sebagai anemia mikrositik hipokrom disertai 

penurunan kuantitatif pada sintesis hemoglobin. 

2.1.2 Etiologi Anemia 

Anemia dapat diakibatkan oleh defisiensi zat gizi tertentu, infeksi, 

maupun faktor genetik. Anemia aplastik (aplastic anemia) dapat terjadi 

karena adanya penurunan kemampuan produksi sel darah merah. Anemia 

hemolitik (hemolytic anemia) terjadi karena sel darah merah lebih cepat 14 
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mengalami kerusakan. Anemia bulan sabit (sikle cell anemia) terjadi 

karena adanya kelainan sel darah merah akibat kerusakan secara genetik. 

Anemia yang disebabkan oleh penyakit kronis (anemia of chronic disease) 

terjadi karena misalnya, parasit seperti cacing memanfaatkan zat gizi dan 

menyebabkan perdarahan pada pembuluh darah serta menurunkan absorbsi 

zat gizi tersebut. Sedangkan, anemia yang disebabkan oleh infeksi pada 

penderita malaria terjadi karena kerusakan sel darah merah (Most, 2019). 

2.1.3 Faktor faktor yang menyebabkan Anemia 

1) Ketidak cukupan asupan zat besi dan adanya infeksi penyakit. 

Kurangnya asupan zat besi dalam tubuh disebabkan karena 

kurangnya asupan makanan yang mengandung zat besi serta 

konsumsi makanan yang mengandung zat penghambat absorpsi besi 

didalam tubuh. Sedangkan, infeksi penyakit yang pada umumnya 

memperbesar resiko terjadinya anemia adalah cacing dan malaria. 

2) Sebab mendasar, yaitu tingkat ekonomi yang rendah, pendidikan 

yang rendah, dan lokasi geografis yang sulit. 

  

Tabel 2.1.  Batasan Anemia 

 

Anemia defisiensi besi pada anak sekolah dasar masih 

menjadi masalah gizi yang serius dan belum terselesaikan. Hal ini 

Kelompok Batasan Normal 

Anak Balita 

Anak Sekolah 
Laki-Laki Dewasa 

Ibu Hamil 
Ibu Menyusui >3 bulan 

Wanita Dewasa 
 

11 gr % 
12 gr % 
13 gr % 
11 gr % 
12 gr % 
12 gr % 
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dikarenakan prevalensi anemia pada anak usia sekolah lebih dari 

standar nasional yaitu ≥20%. Sebanyak 21,7% orang Indonesia 

mengalami anemia berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2013. 

Selain itu, 26,4% anak usia 5–14 tahun di Indonesia menderita 

anemia. Kondisi ini meningkat dari 9,4% pada tahun 2020. 

2.1.4 Faktor Ektrinsik yang memengaruhi kejadian Anemia 

tingkat pendidikan orang tua, pengetahuan gizi terkait anemia, pola 

hidup, infeksi dan tingkat ekonomi. Faktor intrinsik yang memengaruhi 

kejadian anemia yaitu kurangnya asupan zat besi, peningkatan kebutuhan 

akan zat besi untuk pembetukan sel darah dan lain- lain . Selain karena 

pola makan sumber zat besi yang tidak adekuat dan perilaku, masalah 

kemiskinan yang biasanya terjadi di daerah pegunungan dan pedesaan 

menjadi faktor yang berperan terhadap tingginya kejadian Anemia. 

Dampak negatif Anemia bagi siswa Sekolah Dasar antara lain 

gangguan tumbuh kembang,daya tahan tubuh atau imunitas yang rendah, 

tingkat kecerdasan yang cenderung rendah. Anemia juga dapat 

menyebabkan kemampuan dan konsentrasi belajar menurun, pertumbuhan 

sel otak dan sel tubuh mengalami gangguan sehingga mengakibatkan 

gejala berupa muka terlihat pucat, letih, lesu dan cepat lelah yang berujung 

pada menurunnya prestasi belajar dan kebugaran anak . Penelitian yang 

dilakukan pada anak sekolah menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara hemoglobin dengan kesanggupan anak untuk belajar. Anemia 

menyebabkan menurunnya konsentrasi belajar, gangguan pada 

kemampuan intelektual dan perkembangan psikomotor, serta perubahan 
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perilaku terjadi setelah anak mengalami anemia defisiensi besi . 

Anemia defisiensi besi disebabkan oleh kurangnya konsumsi 

pangan sumber zat besi dan konsumsi pangan yang dapat menghambat 

absorbsi zat besi. Kurangnya asupan zat besi juga disebabkan oleh peran 

distribusi pangan ke seluruh daerah yang tidak merata serta pola makan 

yang kurang beragam dan pada akhirnya menyebabkan kejadian anemia 

2.1.5 Tanda dan Gejala Anemia 

Anemia ringan berdaarkan WHO merupakan kondisi dimana kadar 

Hb dalam darah diantara Hb 8 g/dl – 9,9 g/dl. Sedangkan berdasarkan 

Depkes RI, anemia ringan yaitu ketika kadar Hb diantara Hb 8 g/dl - < 6 

g/dl. 

Sedangkan berdasarkan Depkes RI, Anemia berat yaitu ketika 

kadar Hb dibawah < 5 g/dl. Beberapa tanda yang mungkin muncul pada 

penderita anemia berat yaitu: 1) Perubahan warna tinja, termasuk tinja 

hitam dan tinja lengket dan berbau busuk, berwarna merah marun, atau 

tampak berdarah jika anemia karena kehilangan darah melalui saluran 

pencernaan. 2) Denyut jantung cepat 3) Tekanan darah rendah 4) 

Frekuensi pernapasan cepat 5) Pucat atau kulit dingin 6) Kulit kuning 

disebut jaundice jika anemia karena kerusakan sel darah merah 7) Murmur 

jantung 8) Pembesaran limpa dengan penyebab anemia tertentu 

(Damayanti, 2019). 

2.1.6 Penyebab Anemia 

Zat gizi yang paling berperan dalam proses terjadinya anemia gizi 

adalah besi. Defisiensi besi adalah penyebab utama anemia gizi dibanding 
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defisiensi zat gizi lain seperti asam folat, vitamin B12, protein, dan vitamin 

lainnya. Secara umum, faktor utama yang menyebabkan anemia gizi 

sebagai berikut: (Wirakusumah, 2019). 

1) Banyak Kehilangan Darah Pendarahan menyebabkan tubuh 

kehilangan banyak sel darah merah. Pendarahan dapat terjadi secara 

mendadak dan dalam jumlah banyak seperti pada kecelakaan yang 

disebut pendarahan eksternal. Sedangkan pendarahan kronis terjadi 

secara terus menerus dalam jumlah sedikit demi sedikit yang 

disebabkan oleh kanker saluran pencernaan, wasir, atau peptik ulser. 

Investasi cacing tambang juga dapat menyebabkan banyak darah 

keluar 

2) Rusaknya Sel Darah Merah Perusakan sel darah merah dapat 

berlangsung di dalam pembuluh darah akibat penyakit malaria atau 

thalasemia. Meskipun sel darah merah telah rusak, zat besi yang 

berada di dalamnya tidak ikut rusak tetapi asam folat yang berada di 

dalam sel darah merah ikut rusak sehingga harus dibuat lagi. Oleh 

sebab itu pada pengobatan anemia hemolitik lebih diperlukan 

penambahan asam folat daripada pemberian zat besi. 

3) Kurangnya Produksi Sel Darah Merah Pembuatan sel darah merah 

baru akan terganggu apabila zat gizi yang diperlukan tidak mencukupi. 

Terganggunya produksi sel darah merah bisa disebabkan makanan 

yang dikonsumsi kurang mengandung zat gizi, terutama zat gizi 

penting seperti, besi, asam folat, vitamin B12, protein dan vitamin C 

selain itu, juga dapat disebabkan oleh tidak berfungsinya pencernaan 
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dengan baik atau kelainan lambung sehingga zat-zat gizi penting tidak 

dapat diserap dan terbuang bersama kotoran. 

2.1.7 Akibat Anemia 

Akibat Anemia Kekurangan zat besi menyebabkan terjadinya 

anemia, yaitu kadar Hb berada di bawah normal. Anemia pdapat 

menyebabkan perdarahan pada saat melahirkan dan gangguan 

pertumbuhan janin. Sementara pada anak sekolah dan pekerja akan 

menyebabkan menurunnya prestasi (Auliana, 2019). Kekurangan besi 

dapat menurunkan ketahanan tubuh menghadapi penyakit infeksi. Anemia 

gizi besi yang terjadi pada anak-anak, baik balita maupun usia sekolah, 

akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya. Anak menjadi 

lemah karena sering terkena infeksi akibat pertahanan tubuhnya menurun. 

Dalam kegiatan sehari-hari anak menjadi tidak aktif, malas, cepat lelah, 

dan di sekolah sulit berkonsentrasi dalam belajar, serta cepat mengantuk. 

Akibat lanjutnya akan mempengaruhi kecerdasan dan daya tangkap anak. 

2.1.8 Pencegahan Anemia 

1) Meningkatkan Konsumsi Zat Besi Dari Makanan Mengkonsumsi 

pangan hewani seperti daging, ikan, hati atau telur dalam jumlah 

cukup dapat mencegah Anemia gizi besi. Namun harga pangan hewani 

yang tinggi tidak dapat dijangkau oleh masyarakat sehingga 

diperlukan alternatif lain untuk mencegah anemia yaitu dengan 

mengkonsumsi makanan yang cukup beragam yang memiliki zat gizi 

yang saling melengkapi. 
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2) Suplementasi besi dapat memperbaiki status hemoglobin dalam waktu 

yang relatif singkat. Tablet tambah darah yang umum digunakan 

dalam suplementasi besi adalah ferro sulfat yang dapat diabsorpsi 

sampai 20%. Dosis yang digunakan beragam tergantung pada status 

besi oranng yang mengkonsumsinya 

3) Fortifikasi besi adalah penembahan suatu jenis zat besi dalam bahan 

pangan untuk meningkatkan kualitas pangan dalam upaya pencegahan 

defisiensi zat besi pada beberapa kelompok masyarkat. Kesulitan 

dalam fortifikasi besi adalah sifat besi yang reaktif dan 

berkecenderungan mengubah warna makanan. Misalnya garam ferro 

mengubah pangan yang berwarna merah dan hiaju menjadi lebih cerah 

warnanya. Selain itu Fe reaktif dapat mengkatalisai reaksi oksidasi 

sehingga menimbulkan paduan  rasa yang tidak diingainkan. 

2.1.9 Penyebab anemia pada anak  

2.1.9.1    Kurangnya Asupan Zat Besi 

  Zat beisi punya peiran yang sangat beisar dalam peimbeintukan 

heimoglobin .kurangnya asupan zat beisi teintu dapat meinimbulkan 

aneimia .bila anak teirnyata kurang meindapat asupan zat be isi. Orang tua 

bisa meimbeirinya makanan yang kaya zat beisi seipeirti hati, jeiroan , 

bayam, daging me irah, dan lainnya. 

2.1.9.2  Kekurangan Vitamin 

  Tubuh meimbutuhkan vitamin B12 dan folat untuk meimbuat 

seil darah meirah .pola makan yang teirlalu reindah vitamin ini kadang 

dapat meinye ibabkan aneimia .gangguan autoimun atau masalah 
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peinceirnaan juga dapat meimbuat tubuh anak tidak cukup meinyeirap 

vitamin B12 .makanan heiwani dan seireial sarapan yang dipeirkaya 

adalah contoh sumbeir vitamin B12 yang baik .seidangkan folat yang 

teirkandung dalam sayuran beirdaun hijau dan buah buahan. 

2.1.9.3     Mengidap Penyakit 

   Peinyakit atau infeiksi kronis dapat meinyeibabkan tubuh 

meimproduksi leibih seidikit seil darahme irah .hal ini dapat meinyeibabkan 

peinurunan heimoglobin dan meinyeibabkan aneimia. 

2.1.9.4   Gejala Anemia Pada Anak 

1) Kulit pucat 

2) Kulit dan bagian mata meinguning 

3) Pipi dan bibir pucat 

4) Lapisan keilopak mata dan bantalan kuku teirlihat kurang meirah 

muda dari biasanya 

5) Mudah marah 

6) Tubuh leimah 

7) Mudah leilah, leibih seiring tidur. 

2.1.9.5  Dampak Anemia Pada Anak Antara Lain 

1) Teirganggunya peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

2) Mudah keileilahan 

3) Meinurunya fungsi dan daya tahan tubuh 

4) Leibih reintan teirhadap keiracunan 

5) Teirganggunya fungsi kognitif seihingga meinjadi tidak pintar atau 

bodoh. 
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2.2  Pengertian Hemoglobin 

Heimoglobin adalah parameiteir yang digunakan seicara luas untuk 

meineitapkan preivaleinsi aneimia. Heimoglobin meirupakan seinyawa peimbawa 

oksigein pada seil darah meirah. Heimoglobin dapat diukur seicara kimia dan 

jumlah Hb/100ml dapat digunakan seibagi indikasi kapasitas peimbawa 

oksigein pada darah. Kandungan heimoglobin yang reindah meingindikasika 

aneimia. Nilai normal yang paling seiring dinyatakan adalah 14-18g/100ml 

untuk laki-laki dan 12- 16g.100ml untuk wanita. 

2.2.1 Faktor-Faktor Mempengaruhi Kadar Hemoglobin 

1) Keicukupan Beisi dan Meitabolismei Beisi dalam Tubuh 

Beisi dibutuhkan untuk produksi heimoglobin, seihingga aneimia 

gizi beisi akan meinyeibabkan teirbeintuknya seil darah meirah yang leibih 

keicil dan kandungan heimoglobin yang reindah. Beisi juga meirupakan 

mikronutriein eiseinsial dalam meimproduksi heimoglobin yang beirfungsi 

meingantar oksigein dari paru-paru kei jaringan tubuh (Zarianis,2018). 

Keicukupan beisi yang direikomeindasikan adalah jumlah minimum beisi 

yang beirasal dari makanan yang dapat meinyeidiakan cukup beisi untuk 

seitiap individu yang seihat pada 95% populasi, seihingga dapat 

teirhindar keimungkinan aneimia keikurangan beisi (Kartono, 2019). 

2) Seing (Zn) Absorbsi dan meitabolismei seing meinyeirupai absorpsi dan 

meitabolismei beisi. Absorbsi meimbutuhkan alat angkut dan teirjadi di 

bagian atas usus halus (duodeinum). Seing diangkut oleih albumin dan 

transfeirin masuk kei aliran darah dan dibawa kei hati. Keileibihan seing 

disimpan di dalam hati beintuk meitalotioneinin 
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3) Vitamin C Peinyeirapan zat beisi di usus dibantu oleih vitamin C, 

teirutama zat beisi yang beirasal dari tumbuhan. Seibaliknya, teih, kopi, 

dan kalsium dianggap dapat meingurangi peinye irapan zat beisi jika 

dikonsumsi dala dua jam seiteilah makan makanan kaya zat beisi. 

4) Pola makan Di beibeirapa daeirah peideisaan di Asia Teinggara umumnya 

makan satu atau dua kali seihari. Cara peinyiapan pangan seicara 

tradisional, biasanya tidak meinggunakan bahan bakar dan ceindeirung 

meimpeirtahankan zat gizi yang teirdapat dalam pangan. Jeinis makanan 

yang dikonsumsi heindaknya meimpunyai proporsi yang seiimbang 

antara karbohidrat, proteiin dan leimaknya. komposisi yang disarankan 

adalah 55-65% karbohidrat, 10-15% proteiin, 25-35% leimak. 

2.3 Madu 

2.3.1 Pengertian Madu 

Madu adalah seibuah cairan meinyeirupai sirup yang dihasilkan oleih 

leibah madu. Madu meimiliki rasa yang manis yang tidak sama deingan gula 

atau peimanis lainnya kareina rasa manis madu beirasal dari neiktar pada 

bunga yang dihisap le ibah (Sakri, 2018). 

Subfamili Apidaei atau leibah madu yang teirdiri satu geinus, Apidaei. 

Geinus ini meimiliki sarang yang unik yang teirsusun oleih seil-seil 

heiksagonal, inilah leibah madu yang seijati. Dan sifat unik leibah madu yang 

lain adalah meimiliki bahasa khusus yang dapat meinginformasikan lokasi 

sumbeir pakan. 

Seicara umum madu itu meimiliki peingeirtian yaitu seibuah cairan 

yang keintal dan beirwarna kuning pucat atau kuning ke ieimasan, yang 
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meimiliki rasa dan bau yang khas yang dihasilkan oleih leibah madu atau 

seijeinis seirangga yang diseibut deingan tawon. Leibah peinghasil madu ini 

teirmasuk dalam famili apidaei dan yang paling banyak di budidayakan di 

Indoneisia maupun di seiluruh dunia adalah jeinis leibah Apis Mallifeira. 

Keimudian dari beibeirapa jeinis madu yang eifeiktif meinghasilkan madu 

adalah leibah deingan jeinis Apis Dorsata. Leibah ini teirmasuk leibah Asia 

yang paling bagus meimproduksi madu. untuk saat ini leibah ini beilum bisa 

di budidayakan di ruangan teirtutup. Apis Dorsata beirbadan beisar dan 

hidup di daeirah sub-tropis dan tropis Asia seirpeirti Indoneisia, Filipina, 

Neipal. Madu juga teilah diseibutkan dalam liteiraturei keirajaan-keirajaan 

kuno: Sumeiria, Babilonia, Meisir, dan India. 

Madu alami pada umumnya teirbuat dari neictar yang didalamnya 

teirdapat cairan manis yang teirdapat dalam mahkota bunga yang dapat 

diseirap oleih leibah atau tawon, yang keimudian dikumpulkan dan disimpan 

didalam sarangnya untuk di olah meinjadi bahan peirseidiaan makanan 

utama bagi meireika. Leibah meingubah sakarida meinjadi madu deingan 

proseis meingunyah beirkali-kali sampai seiteingah teirceirna. Tapi proseis ini 

tidak beirlangsung seikaligus, seiteilah dikunyah sakarida masih dalam 

beintuk cair dan masih banyak meingandung air, maka proseis beirikutnya 

adalah peinguapan seibayak mungkin dan transformasi deingan einzim. Hal 

ini dilakukan leibah seibagai cadagan keitika pada musim dingin atau saat 

makanan langka. 

Meinurut peineilitian para ahli, madu meimiliki beirbagai kandungan 

banyak mineiral dan meingandng tujuh vitamin B kompleiks dan 
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didalammya teirdapat kandungan vitamin C. madu sudah dikeinal seijak 

ribuan tahun yang lalu. Banyak orang yang meingeitahui khasiatnya. Madu 

meimang meimpunyai peiranan utama bagi keihidupan manusia, dan seimua 

itu tak leipas dari banyaknya unsur positif yang dikandung oleih madu, 

diantaranya yaitu : 

1) Nilai kalori, dalam hal ni keibanyakan masyarakat Indoneisia meiyakini 

bahwa madu adalah cairan alami yang einak dan manis, namun ada 

pula yang beiranggapan bahwa madu adalah makanan istime iwa utuk 

keibugaran tubuh dan keimampuan seiksual. Kareina seitiap 1.000gr 

madu meingandung 3.280 kalori, nilaikalori pada 1 kgg madu sama 

deingan 50 butir teilur atau seitara deingan 5,575 liteir susu atau 1,680 kg 

daging. Kareina didalam madu teirdapat kandungan gizi utama yang 

beirbeintuk aneika seinyawa karbohidrat seipeirti gula fruktosa, sukrosa, 

dan deikstrin karbohidrat. Itulah yang meinjadikan madu ssangat 

beirkhasiat untuk keiseihatan manusia. 

2) Kandungan Nutrisi, madu meimiliki kandungan vitamin, asam, mine iral 

dan einzim yang beirguna bagi tubuh manusia. Seimua kandungan 

teirseibut dapat dimanfaatkan seibagai peingobatan tradisional, antibodi, 

dan peinghambat peirtumbuhan seil kankeir (tumor). Oleih kareina itulah 

madu seiring digunakan seibagai peingobatan alte irnatif. 

3) Kandungan Mineiral, kandungan dalam madu alam teirgantung dari 

asal sari bunga yang dihisap oleih leibah. Jika bunga yang ditanam 

banyak meinganndung mineiral (zat beisi, teimbaga, dan mangan), maka 
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madu yang dihasilkanpun beirwarna geilap. Seidangka zat beisi eirat 

hubungannya deingan peiwarnaan darah (heimoglobin). 

4) Komponein kimia, seiorang ilmuan dari Ilinois Univeirsity di Urbana, 

AS, peirnah meinulis dalam Journal of Apicultural Reiseiarch bahwa 

khasiat seitiap madu bisa saja beirbeida, namun seimuanya meingandung 

antioksidan. Antioksidan feinolat dalam madu meimiliki daya aktif 

tinggi seirta seirta bisa meiningkatkan peirlawanan tubuh teirhadap 

teikanan oksidasi (aksidasi streiss). 

Tabel 2.1 kandungan Madu 

 

 

 

 

 

 

 

2.3.2 Jenis jenis Madu antara lain yaitu : 

1) Madu Flora, madu flora atau madu bunga adalah madu murni yang 

dihasilkan oleih neictar bunga. 

2) Madu Monoflora adalah madu yang dihasilkan dari neictar yang 

beirsumbeir dari satu jeinis buga saja. S Madu Porliflora adalah madu 

           Keilompok    Batasan Normal 

Asam Ammonia 

Asam Leimak 

 

Khalsium Fosfor 

 

Potassium, sodium, 

dan kalsium 

 

Zat Beisi 

 

 

E inzim amylasei 

 

E inzim lilozim 

Peimbeintuk Proteiin 

Meimbantu Peinyeirapan vitamin ada 

saluran lambung 

Meimbantu Peimbeintukan peinguatan 

tulang dan gig 

Meimbantu dalam me ingatur geirakan 

sarap dan otot 

 

Beirpeiran dalam peimbeintukan 

heimoglobin darah 

 

Meirombak pati me injadi glukosa 

 

Meimeicah dinding bakte iri 
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yang dihasilkan dari neictar yang beirsumbeir leibih dari satu jeinis 

bunga. 

3) Madu Eikstraflora yaitu madu yang dihasilkan dari neictar non flora 

atau yang bukan beirasal dari bunga. 

2.3.3 Madu di Golongkan Berdasarkan Sumber  

Madu di golongkan beirdasarkan sumbe ir yaitu madu yang di 

hasilkan dari dua jeinis  leibah, yaitu leibah liar dan leibah budidaya. madu 

yang  dihasilkan dari leibah liar beirasal dari pohon yang beirbatang tinggi 

yang dise ibut oleih masyarakat deingan nama pohon sialang. Warna 

madunya juga ceindeirung peikat. Seidangkan madu yang dihasilkan dari 

leibah budidaya beirasal dari tanaman  reindah seipeirti buah buahan maupun  

tanaman peirtanian deingan warna madu yang ceindeirung ceirah (Sakri, 

2020). ㅤ 

2.3.4 Madu Yang Dibedakan Dari Keadaan Lingkungannya ㅤ 

Madu yang dii beidakan darii keiadaan liingkungannya dapat diibagi i  

meinjadii madu hutan dan madu teirnak. Peirbeidaan madu  hutan dan madu 

teirnak  meiliiputii  jeiniis leibah, peirbeidaan  peirlakuan, dan  peirbeidaan 

kandungannya.  Madu teirnak  diidapat darii  leibah madu Apiis ceirana atau 

Apiis meilliifeira seimeintara madu hutan darii leibah madu Apiis dorsata. 

Peirbeidaan  peirlakuan adalah bahwa leibah madu hutan tiidak dapat 

diitangkarkan seimeintara leibah madu teirnak  diiapat ㅤdiitangkarkan (Biima, 

2019). 

Peirbeidaan iisii madu dapat meiliiputii kadar iinveirtasei, proliinei, kadar 

oliigosakariida,dan rasiio fruktosa:glukosaㅤ(Joshiieital.ㅤ2019). 
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2.3.5 Macam macam madu 

1) Madu Hutan 

Madu jeiniis iinii diihasiilkan darii neiktar bunga kareit yang diihiisap 

oleih leibah madu yang diigeimbalakan dii areia hutan kareit. Walau ada 

beibeirapa jeiniis bunga yang juga tumbuh dii wiilayah iitu, tapii domiinasii 

bunga kareit meimbuat madu iinii diilabeilii deingan nama teirseibut. Siifat 

khas madu bunga kareit iinii adalah meingkriistal seipeirtii gula jiika 

diisiimpan dalam jangka waktu lama. Khasiiat darii madu jeiniis iinii adalah 

untuk meinye imbuhkan heipatiitiis, meingatasii keiputiihan, meingobatii luka 

bakar, dan meireidakan aleirgii seirta rasa gatal (Mariiantii, 2020). 

2) Madu Keileingkeing 

Madu leingkeing adalah madu teirnak yang diihasiilkan darii neiktar 

bunga keileingkeing yang diihiisap oleih leibah madu yang diigeimbalakan 

dii areia hutan keileingkeing, Adapun seicara umum khasiiat dan manfaat 

madu leingkeing adalah madu aslii yang meingandung bahan-bahan yang 

biisa meimbunuh bakteirii. Keikuatan antii miikroba darii madu iitu leibiih 

kuat darii antiibiiotiik yang diikeinal saat iinii dan meirupakan sumbeir giizi i 

yang sangat leingkap. 

3) Madu Randu 

Madu iinii diihasiilkan darii teirnak leibah yang beirada dii areia hutan 

randu. Seicara fiisiik madu randu beirwarna cokeilat muda agak beiniing 

dan rasa maniis seidiikiit asam. Seicara khusus, khasiiat madu randu 

beirfungsii meiniingkatkan daya tahan tubuh, seibagaii obat sariiawan, 

meireidakan deimam dan flu, seirta meinghiilangkan bau mulut (Mariiantii, 
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2020). 

4) Madu Propoliis 

Propoliis adalah zat reisiin dan beirsiifat leingkeit yang diikumpulkan 

oleih kolonii leibah darii geitah pohon dan diicampur deingan liiliin 

leibah/beieis wax dan einziim leibah iitu seindiirii (Sforciin & Bankova, 

2011). Leibah meinggunakan propoliis seibagaii peinutup lubang dan 

ceilah pada sarangnya, seibagaii peilapiis yang beirfungsii meiliindungi i 

sarang leibah darii gangguan eiksteirnal miisalnya seirangga, ngeingat, 

tiikus, cuaca, dan seibagaii antiibakteirii (Kwapong, 2019). 

Propoliis banyak diigunakan seibagaii obat alamii yang sangat 

beirmanfaat untuk keiseihatan dan keitahanan tubuh. Meinurut Angraiinii 

(2019) leibah Triigona sp diikeitahuii dapat meinghasiilkan madu yang 

meimpunyaii kandungan viitamiin C yang beirfungsii seibagaii antiibiiotiik, 

antiitoksiin, antiioksiidan seirta untuk meiniingkatkan siisteim iimun atau 

keikeibalan tubuh, seirta kandungan viitamiin A, beisii (Fei), dan viitamiin 

B12 yang yang beirfungsii seibagaii peimbeintukan seil darah meirah dan 

heimoglobiin dapat meingobatii peinyakiit aneimiia (Wulandarii, 2020). 

2.3.6 Manfaat Penggunaan Madu Untuk Kesehatan 

1) Seibagaii Antiimiikroba 

Madu meimpunyaii keimampua meimbasmii seijumlah bakteirii dii antaranya 

bakteirii Gram neigatiivei dan Gram posiitiif. 

2) Seibagaii Antiikankeir 

Leibah meingeiluarkan beibeirapa unsur yang meinceigah peicahnya seil-seil 

seirbuk sarii yang teirdapat dalam madu. Beirdasarkan siifat teirseibut maka 
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seibagiian kalangan meiyakiinii bahwa madu mampu meinceigah teirjadiinya 

peinyakiit kankeir. 

3) Seibagaii Antii Peindarahan 

Diidalam buku Teirapii deingan Madu karya Muhammad AlHaluji i 

teirdapat tuliisan deingan judul Viitamiin-viitamiin antii peidarahan dan madu 

yang dii teirjeimahkan oleih Prof. Abdul I ilah Thulaiimat, dosein Uniiveirsiitas 

Damaskus. Tuliisan iinii diiteirbiitkan dalam Jurnal Organiisasii Keidokteiran 

Laboratoriium miiliik Uniiveirsiitas Miinneisota, Ameiriika Seiriikat. Peiriiseitnya 

aalah Dr. Viiviino, Dr. Hiidack, dan Dr. Palmeir. 

4) Meingobatii luka 

Deingan cara meimbalutkan madu peida bagiian yang luka, seilama 4 harii. 

Keimudiian reiseip iitu diiujii coba oleih ahlii beidah iinggriis, Dr. Miichaeil 

Pulman, darii Rumah sakiit Northfolk-Norweig dii I inggriis. Darii hasiil 

teirseibut, madu beirhasiil meingobatii luka pascaopeirasii amputasii akiibat 

kankeir. 

5) Antiibiiotiika 

E ifeik antiibakteirii madu peirtama kalii diikeinal pada tahun 1892 oleih Van 

Keiteil. Awalnya, eifeik antiibakteirii iinii diiduga kareina kandungan gula 

madu yang tiinggii, yang diiseibut eifeik osmotiik. Namun, peineiliitiian leibiih 

lanjut meinunjukkan adanya zat iinhiibiinei yang pada akhiirnya 

diiiideintiifiikasii seibagaii hiirogein peiroksiida yang beirfungsii seibagai i 

antiioksiidan. 
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6) Meingatasii Keikurangan Kalsiium 

Purduei meinunjukkan konsumsii madu akan meinguntungkan kareina akan 

meiniingkatkan peinyeirapan kalsiiumnya. Seimakiin tiinggii kadar madunya, 

seimakiin meiniinggat peinyeirapan kalsiium. 

7) Mudah diiceirna 

 Walau meimiiliikii kandungan asam yang tiinggii ,madu mudah diiceirna 

oleih peirut yang paliing seinsiitiifseikaliipun kareina moleikul gula pada madu 

dapat beirubah meinjadii gula laiin (fruktosa me injadii glukosa). 

8) Peinggantii gula 

 Madu biisa diijadiikan untuk meinggantii gula kareina madu leibah 

meinyeihatkan diibandiingkan gula yanga da dii pasaran.untuk 

meiniingkatkan rasa maniisnya .biisa diitambahkan susu pada madu 

,campuran susu dan madu iinii dapat meiniingkatkan siisteim keikeibaan 

tubuh manusiia. 

2.3.7 Kandungan Madu 

Madu teirdapat 181-200 zat yang beirbeida yang teirdiirii darii 

monosakariida 75%-80% (fruktosa 38,2 % dan glukosa 31,3 % ).diisakariida 

(1,31 % sukrosa, laktosa 7,11 % dan maltosa 7,31 % ) dan aiir (15-23%) 

seilaiin iitu madu meimiiliikii kandungan viitamiin (B1, B2, B5, B6, dan C ) 

miineiral ( Ca, Na,P, Fei, Mg, Mn) dan einziim beirupa diiatasei (sudaryanto 

2018). Meinurutpurnama sarii meinyatakan bahwa seilaiin einziim diiatasei yang 

beirpeiran untuk meingubah gliikogein meinjadii gula gula seideirhana , ada 

einziim iinveirtasei untuk meingubah sukrosa meinjadii fruktosa dan glukosa 
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seirta adanya einziim glukosa proksiida untuk meimproduksii hiidrogein 

proksiida dan glukosa asam glukoniik. 

Hiidrogein peiroksiida diimadu beirkiisar 3 % atau 1-2 mml / L namun 

kandungan teirseibut beirbeida beida yang dapat diiseibabkan oleih faktor 

eiksteirnal yaknii teirgantung darii seirbuk sarii yangdii hiisap oleih leibah 

peinghasiil madu .seilaiin iitu jiika hiidrogein peiroksiia yang tiinggii meinunjukan 

deingan konseintrasii  30 % dapat meingiiriitasii liigamein peiriiodontal neikrosiis 

seimeintum .giinggiiviia teirbakar dan meingeilupas . 

Meinurut Bogdanov (2019) meinyatakan bahwa kualiitas madu 

meimiiliikii beibeirapa parameiteir peintiing yang beirtanggung jawab dalam 

stabiiliitas feirmeintasii seipeirtii kadar aiir ,keiasaman madu dan kadar 

gula.seimakiin tiinggii konseintrasii aiir dan keiasaman madu yang teirkandung 

darii total keiseiluruhan larutan madu meingakiibatkan seimakiin reindahnya 

kualiitas madu teirseibut seirta jiika konseintrasii kadar gula yang teirkadung 

reindah maka kualiitas madu yang diihasiilkan juga re indah (Suranto, 2019). 

Pada dasarnya kandungan hiidrogein peiroksiida yang diikomposiisiikan 

pada madu dapat beirasal darii alam langsung yang diibawah oleih leibah yang 

meinghiisap beirbagaii neiktar seihiingga meimiiliikii khasiiatuntuk meiniingkatkan 

daya tahan tubuh  seidangkan hiidrogein peiroksiida yang diihasiilkan darii 

bahan kiimiia murnii dapat meingakiibatkan iiriitasii pada jariingan. 

2.3.8 Pengaruh  Madu Terhadap Hemoglobin 

Kandungan zat beisii dalam madu seibanyak 0,4 mg baiik untuk 

meimbantu meinaiikan kadar Hb, seilaiin zat beisii zat giizii laiinya yang dapat 

meimbantu meiniingkatkan kadar Hb yaiitu Viitamiin C seibanyak 0,5 mg 
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(Rosiita, 2019). Konsumsii madu seicara teiratur deingan dosiis atau takaran 

yang teilah diianjurkan dalam waktu yang cukup dapat meiniingkatan kadar 

heimoglobiin, Peimbeiriian seibanyak 2  seindok sarii  madu keipada anak untuk 

diikonsumsii seitiiap harii seilama 2   Miinggu . kareina bahan- bahan utama yang 

diipeirlukan untuk peimbeintukan darah atau heimoglobiin adalah Asam folat, 

viitamiin B12, beisii, kobalt, magneisiium, ziink, asam amiino, viitamiin C, 

viitamiin B kompleiks, dan laiin-laiin (Feibriiansyah dan I indriiwatii, 2020). 

2.3.8.1 Kebutuhan Zat Besi untuk Anak 

1) Usiia 0-6 bulan : 0,27 miiliigram / harii 

2) Usiia 6-12 bulan : 11miiliigram/ harii 

3) Usiia 1- 3 tahun : 7 miiliigram / harii 

4) Usiia 4-8 tahun : 10 miiliigram / harii 

5) Usiia 10-12 tahun : 8 miiliigram / harii 

Madu yang meingandung zat-zat gula (campuran glukosa, sukrosa, 

dan fruktosa), proteiiin, leimak, seirat, viitamiin A, B1, B2, B12, C, potasiium, 

kalsiium, beisii, kloriin, teimbaga, magneisiium, sulfur, fosfor, dan beibeirapa 

einziim yang cukup leingkap nutriisiinya seihiingga meimpeirceipat 

meiniingkatkan  kadar heimoglobiin dan mudah dii meitaboliismei oleih tubuh. 

2.3.9 Keunggulan Madu 

1) Madu dapat seibagaii peinggantii gula kareina rasa maniis yang leibiih 

meinyeihatkan. 

2) Mudah diiceirna oleih peirut yang paliing seinsiitiivei seikaliipun kareina 

moleikul gula pada madu dapat beirubah meinjadii gula laiin miisal fruktosa 

meinjadii glukosa 
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3) Madu meingandung beirbagaii sumbeir viitamiin dan miineiral umumnya 

meingandung viitamiin c, kalsiium, zat beisii. 

4) Madu meingandung nutraceiutiicals eifeiktiif meinghiilangkan radiikal beibas 

darii tubuh manusiia. Madu juga teirdapat piinoceimbriin antiioksiidan yang 

hanya ada pada madu yang akan meimbuat tubuh meinjadii leibiih seihat, 

teirhiindar darii peinyakiit, dan aweit muda 

5) Teirdapat kandungan asam amiino non – eiseinsiial maupun eiseinsiial yang 

meimbantu meimeinuhii keibutuhan proteiiin baliita. 

6) Madu meingandung antiibiiotiik yang aktiif meilawan seirangan patogein 

peinyeibab peinyakiit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
22 

 

 
 

2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ke irangka  

Teiorii  Sumbeir (Mardaleina, 2017)

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
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IIi  
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Asupan Nutrisi Untuk 

Anemia 

Kandungan madu : 

 Vitamin B1, B2, 

B6, C. 

Perubahan 

hemoglobin  

Penyerapan zat 

besi  

 Anemia  Eritropoesis 

Perubahan  Kadar  Hemoglobin 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Hipotesis 

 

Ha  : Ada peingaruh peimbeiriian madu  teirhadap peirubahan kadar he imoglobiin pada 

anak anak. 

Ho  : Tiidak ada peingaruh peimbeiriian madu  teirhadap peirubahan  kadar he imoglobiin 

pada anak. 

 

 

Pemberian madu  
Kadar hemoglobin  

Asupan madu, penyakit, 

nutrisi. 


